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RINGKASAN 

 

Promosi berperan penting dalam keberlangsungan suatu usaha, begitu juga unit usaha 

bidang kreatif seperti musik. Indie adalah salah satu genre musik yang banyak digemari 

oleh kaum milineal yang merupakan gerakan para musisi yang biasanya jarang mengikuti 

tren pasar. Proses rekaman sampai ke proses distribusi dilakukan secara mandiri. Saat 

berkiprah di industri musik Indonesia, para musisi indie banyak mengalami kesulitan 

kurangnya promosi dan distribusi musik yang dimiliki ke masyarakat luas. Banyak grup 

indie yang cenderung menggunakan media sosial untuk melakukan promosi. Melihat 

kelebihan aplikasi android atau website yang dapat dijadikan suatu ruang sebagai wadah 

untuk promosi dan distribusi informasi produk maka dalam penelitian ini dibuat aplikasi 

android sebagai media promo group indie. Saat berkiprah di industri musik Indonesia, para 

musisi indie banyak mengalami kesulitan kurangnya promosi dan distribusi musik yang 

dimiliki ke masyarakat luas. Banyak grup indie yang cenderung menggunakan media sosial 

untuk melakukan promosi. Melihat kelebihan aplikasi android atau website yang dapat 

dijadikan suatu ruang sebagai wadah untuk promosi dan distribusi informasi produk maka 

dalam penelitian ini dibuat aplikasi android sebagai media promo group indie. Metode 

pengembangan sistem menggunakan Rapid Application Development (RAD) karena 

melibatkan pengguna dalam desain serta pembuatan sistem. Sistem yang dibuat dapat 

menampilkan informasi band indie beserta karya cipta berupa lagu dan video. Luaran 

penelitian ini adalah sebuah aplikasi untuk promosi band Indie berbasis android dan 

publikasi jurnal terindeks Sinta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Musik adalah karya seni yang menggambarkan pemikiran serta perasaan seseorang 

kemudian diekspresikan melalui keindahan suara bermelodi. Secara tidak sengaja musik 

selalu melekat dalam kehidupan sehari-hari (1). Sebagai bagian dari budaya, musik 

merupakan sarana bagi masyarakat untuk dapat saling berbagi ide, emosi, juga nilai 

berdasarkan pengalaman setiap individu. Selain menjadi kebutuhan, musik ikut 

mempengaruhi tingkah laku manusia (2). Musik yang memiliki banyak genre merupakan 

salah satu hiburan yang dapat dinikmati banyak orang di seluruh dunia. Dalam banyak hal 

selalu ada unsur musik seperti dalam film, halaman web, iklan, aplikasi permainan bahkan 

sampai nada dering dan nada sambung panggilan telepon pintar juga banyak digantikan 

dengan musik (3).  

Indie merupakan genre musik yang banyak digandrungi oleh kaum muda. Belum ada 

definisi yang mutlak mengenai indie, namun beberapa ide dan praktik di sekitar 

lingkungan indielah yang dapat mendeskripsikan hal-hal mengenai indie dengan detail (4). 

Sebenarnya indie adalah gerakan musisi yang dilakukan secara mandiri dan biasanya 

jarang mengikuti tren pasar, proses rekaman sampai ke proses distribusi juga dilakukan 

sendiri. Walaupun mempublikasikan karyanya secara mandiri tapi tidak kalah dalam 

berkompetisi dengan band yang terikat kontrak dengan label musik atau production house 

yang terkenal (5). Label independen dirasa lebih fleksibel dan memberikan kesan nyaman 

kepada band yang diorbitkan. Maraknya label independen saat ini juga dipengaruhi oleh 

mudahnya musisi atau grup dalam memasarkan karya dengan akses media digital (6). 

Industri musik adalah salah satu industri luas dengan potensi yang besar dan industri 

ini menjadi semakin populer setiap tahunnya. Salah satu bukti adalah konsumen serta 

orang yang terlibat pada industri ini semakin bertambah seiring dengan bertambahnya 

waktu (7). Promosi sangat penting demi keberlangsungan suatu usaha, termasuk unit usaha 

bidang kreatif seperti musik. Unit usaha musik layaknya sebuah label rekaman musik tidak 

dapat lepas dari proses produksi, distribusi serta promosi (8). Terdapat beberapa kiat yang 

dapat dilakukan oleh grup musik maupun musisi agar karyanya dapat populer dan 

mengibarkan nama seperti dengan membuat promosi besar-besaran melalui media sosial, 

siaran radio dan pembuatan video musik sebelum album dirilis (9). Saat melakukan 
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eksistensi di industri musik Indonesia, para musisi indie biasanya mengalami kesulitan 

yaitu kurangnya distribusi musik yang dimiliki ke masyarakat luas. Hal tersebut 

diakibatkan kurangnya promosi ke suatu aplikasi atau dalam bentuk digital (10). 

Pesatnya revolusi industri dan teknologi informasi semakin menjanjikan efisiensi dan 

kecepatan dalam distribusi dan mempromosikan musik. Akses yang terbuka lebar untuk 

mendapatkan informasi dan komunikasi membuat jaringan  antar komunitas semakin luas 

di Indonesia. Banyak musisi dan komunitas baru bermunculan dengan menawarkan jenis 

musik yang lebih bervariasi (11). Beberapa grup indie cenderung menggunakan media 

sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook dan Youtube (12). Melihat kelebihan yang 

dimiliki oleh aplikasi android atau website dapat dijadikan suatu ruang sebagai wadah 

untuk promosi dan distribusi informasi produk. Memasuki era industri 5, suatu label 

rekaman musik sebaiknya dapat menjadikan website untuk akses informasi, promosi, 

pemasaran, hingga analisa data pengguna di secara kontinyu. 

Salah satu metode dalam pengembangan sistem adalah Rapid Application 

Development (RAD) yang menekankan pada siklus yang singkat dan cepat. RAD 

merupakan versi adaptasi cepat dari model waterfall. Karakteristik metode RAD juga 

sesuai untuk pengembangan sistem dalam skala tidak terlalu besar dan membutuhkan tim 

yang kecil (13).  

Dalam penelitian ini dibuat rancangan sekaligus aplikasi berbasis andorid bernama 

Genetic. Sistem yang dibuat berisi informasi seputar musik band indie, pemutar musik, 

pemutar video, pengelolaan data band indie dan informasi personil setiap grup musik. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah RAD dan android studio sebagai 

editor pemrogramannya. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Mengembangkan sebuah media promo musik band indie berupa sistem infrmasi berbasis 

andorid untuk mengenalkan musik lokal anak negeri beraliran indie dan sebagai media 

pengetahuan mengenai musik indie kepada masyarakat. 

1.3. Urgensi Penelitian 

Saat berkiprah di industri musik Indonesia, para musisi indie banyak mengalami kesulitan 

kurangnya promosi dan distribusi musik yang dimiliki ke masyarakat luas. Banyak grup 

indie yang cenderung menggunakan media sosial untuk melakukan promosi. Melihat 

kelebihan aplikasi android atau website yang dapat dijadikan suatu ruang sebagai wadah 
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untuk promosi dan distribusi informasi produk maka dalam penelitian ini dibuat aplikasi 

android sebagai media promo group indie. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berjudul Perancangan Media Informasi dan Promosi Label 

Rekaman Musik Independen Warkop Musik Dengan Pendekatan Design Thinking 

menghasilkan rancangan sistem berbasis web. Tujuan penelitian adalah menyajikan 

informasi juga promosi dan pengalaman sebelum konsumen musik memutuskan untuk 

membeli produk album rilisan warkop musik. Metode atau pendekatan yang digunakan 

dalam perancangan adalah design thinking (14). 

Penelitian dengan judul Analisa Perancangan Aplikasi Musik Dengan Reminder 

Event Berbasis Android menghasilkan suatu aplikasi musik dengan reminder event (15). 

Waterfall digunakan sebagai metode dalam pengembangan aplikasi. Tujuan penelitian ini 

adalah membuat aplikasi musik dengan reminder event yang dapat menjadi sebuah sistem 

informasi pengingat seputar kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Jurnal hasil penelitian berjudul Perancangan Website Untuk Akses Musisi Pemula 

Pada Ekosistem Musik Di Kota Bandung menghasilkan sistem yang dapat mewadahi 

musisi pemula agar masuk dalam industri musik. Dengan adanya platform ini sebagai 

wadah musisi pemula untuk mengekspresikan karya-nya dan membuat musisi pemula 

semangat (1). Sistem yang dibuat belum berbasis android sehingga tampilannya belum 

responsif. 

Dalam penelitian ini dibuat rancangan sekaligus aplikasi berbasis andorid bernama 

Genetic. Sistem yang dibuat berisi informasi seputar musik band indie, pemutar musik, 

pemutar video, pengelolaan data band indie dan informasi personil setiap grup musik. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah RAD dan android studio sebagai 

editor pemrogramannya. 

2.2. Pengertian Promosi 

Promosi merupakan salah satu variable dalam bauran pemasaran yang sangat penting 

dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk jasa. Kegiatan promosi bukan 

saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan konsumen, melainkan 

juga sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau 

penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya (16). Hal ini berkaitan dengan 
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minat dan pertimbangan yang dilakukan oleh konsumen dalam menentukan keputusan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan minat dan keputusan 

pembelian konsumen yaitu melalui promosi. promosi adalah salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi persepsi konsumen, dengan tujuan untuk menginformasikan, 

mempengaruhi dan membujuk serta mengingatkan konsumen tentang produk atau jasa 

perusahaan. Jadi promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang dapat 

mempengaruhi presepsi dari konsumen dengan menyebarkan informasi, mempengaruhi 

atau membujuk serta mengingatkan pasar sasaran tentang keunggulan mengenai produk 

atau jasa (17). 

2.3. Pengertian Indie 

Sebagian besar orang salah mengartikan kata “Indie”, banyak yang mengira bahwa 

indie merupakan salah satu genre yang ada pada musik. Indie sendiri berasal dari bahasa 

Inggris,  independent  yang berarti merdeka, tidak terikat dan bersifat bebas  (independen). 

Musisi  indie  memproduksi dan mendistribusikan  karyanya  secara  mandiri tanpa berada 

dibawah naungan label rekaman besar label, sehingga memungkinkan musisi indie untuk 

melahirkan karya-karya yang tidak terpengaruh arus mainstream dan menjadikannya 

seniman-seniman musik yang merdeka (18). 

Kebanyakan grup band atau musisi (solo) indie dimotori oleh orang-orang yang 

mempunyai musikalitas dan idealisme tinggi, cerdas, juga peka terhadap kejadian dan 

fenomena yang terjadi di sekitarnya. Di Indonesia, terdapat beberapa band dan musisi indie 

yang populer karena kualitas lirik dan musiknya. Sebut saja Pas Band, Burgerkill, Mocca, 

Efek Rumah Kaca, Float, Payung Teduh, Fiersa Besari, Nosstress, dan beberapa musisi 

lain. Indie merupakan singkatan dari kata independen yakni sifat seperti mandiri dan bebas. 

Akhir-akhir ini tema musik indie tidak hanya tentang resistensi, tetapi sering dikaitkan 

dengan musik dan lagu yang berlirik puitis, menikmati senja, sehingga tren gaya hidup 

baru khususnya bagi pecinta kopi (19). 

2.4. Roadmap Penelitian 

Beberapa penelitian dalam bidang sistem pnedukung keputusan telah dilakukan oleh 

peneliti dan telah diterbitkan ke jurnal terindeks Sinta dan satu penelitian yang 

dipublikasikan ke jurnall internatinal terindex DOAJ. Berikut tiga penelitian terakhir dan 

rencana penelitian yang disajikan dalam gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Roadmap Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Tiga tahapan dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka. 

Tahapan observasi dan wawancara dilakukan secara bersamaan dengan mendatangi 

komunitas group indie yang berada di kota Solo dan berinteraksi dengan para personil 

band serta penggemar musik indie. Dalam tahapan ini diperoleh informasi bahwa 

komunitas indie Solo sudah memiliki akun sosial media berupa instagram dengan nama 

forumindiesolo.id. melihat jumlah pengikut hanya 275, akun instagram yang telah dimiliki 

kurang diminati masyarakat bahkan para penggemar musik indie. Studi pustaka dilakukan 

dengan cara mempelajari teori-teori dari literatur berupa buku referensi, membandingkan 

hasil penelitian di jurnal ilmiah ataupun data-data yang diperoleh dari internet yang 

berhubungan dengan objek penelitian sebagai bahan pemecahan masalah dalam penelitian 

ini. 

3.2. Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem berbasis android yamg dibuat dalam penelitian ini menggunakan 

metode RAD, yaitu model pengembangan perangkat lunak yang masuk dalam golongan 

metode inkremental dan iteratif. Tim pengembangan sistem akan dibagi menjadi beberapa 

kelompok atau tim kecil untuk mengerjakan bagian-bagian yang akan digunakan dan 

masing-masing tugas dapat dilakukan secara bersamaan (20). Alasan lain pemilihan model 

RAD karena dianggap sesuai dengan target waktu pengembangan sistem yang berkisar 

empat bulan dan unsur karakteristik RAD dimana pengguna dilibatkan dengan porsi besar 

dalam proses pengembangan sistem (21). Tiga tahapan pengembangan RAD seperti terlihat 

pada Gambar 3.1. 
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Sumber : (22) 

Gambar 3.1. Tahapan Rapid Application Development 

Berdasarkan gambar 3.1 metode RAD memiliki tiga tahapan utama yaitu : 

1. Perencanaan Syarat-Syarat  

Melakukan analisis kebutuhan sistem yang mengikutsertakan pengguna dan tim analis 

sistem untuk identifikasi tujuan sistem yang akan dibuat juga beberapa syarat informasi 

yang dibutuhkan agar tujuan dapat dijabarkan secara lengkap dan jelas. Hasil tahapan ini 

untuk memperoleh spesifikasi sistem yang sesuai kebutuhan sebagai dasar dalam tahap 

berikutnya yaitu desain. 

2. Workshop Desain  

Merupakan tahapan dalam bentuk lokakarya antara analis dan pembuat program dalam 

berkerjasama untuk merancang dan membuat sistem yang akan menjelaskan ke dalam 

bentuk visual desain dan pola kerja kepada pengguna. Tim menganalisa modul yang 

dirancang berdasar masukan dari pengguna dan juga dapat melakukan perbaikan terhadap 

modul tersebut. Dalam fase ini akan dilakukan perancangan sistem. Perancangan sistem 

menggunakan pemodelan berorientasi objek yang dimulai dari membuat usecase diagram, 

diagram aktifitas, diagram sekuensial sampai dengan class diagram. Desain basis data 

diawali dengan membuat Entity Relationship Diagram (ERD), struktur tabel dan relasi 

antar tabel. Hasil desain sistem disesuaikan dengan form masukan dan keluaran yang ada. 

Jika masih terdapat ketidaksesuaian dengan kebutuhan maka proses akan diulang dan 

kembali ke tahapan rancangan sistem dan begitu seterusnya sampai spesifikasi sistem 

sesuai dengan yang dibutuhkan. 

3. Implementasi 

Sistem atau aplikasi yang sudah selesai dibuat akan dilakukan pengujian bersama 

pengguna untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan dan berfungsi dengan baik. 
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Pengujian awal dilakukan  sebelum sistem diunggah ke server dengan menggunakan 

metode blackbox. Jika sistem sudah  dipastikan berjalan baik secara fungsional, kemudian 

diunggah ke server. Langkah berikutnya diadakan pelatihan operasinal sistem kepada para 

pengguna. 

Agar proses penelitian dapat dilakukan lebih fokus, dibuat kerangka penelitian yang di 

dalamnya terdapat beberapa langkah yang dilalui. Tahapan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Langkah Penelitian 

 

3.3. Rencana Capaian Luaran 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Sistem promosi berbasis android Telah dibuat aplikasi berbasis android 

2 Publikasi artikel ke jurnal terindeks 

Sinta 4 

Sudah dipublikasi ke jurnal terindeks Sinta 

4 
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BAB IV 

JADWAL PENELITIAN 

 

4.1. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu 

Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penelitian pendahuluan                 

2 Pengajuan proposal                 

3 Pengumpulan data                 

4 Analisa data                 

5 Perancangan sistem                 

No Kegiatan 

                       Waktu 

    Bulan V Bulan VI Bulan VII Bulan VIII 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

6 Pembuatan program                 

7 Ujicoba program                 

8 Penyusunan laporan                 

9 Submit jurnal                 
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LAMPIRAN 1 

Justifikasi Anggaran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO KEBUTUHAN JUMLAH BIAYA SUB TOTAL 

1  Peralatan Penunjang     

 
a.Buku Rp. 500.000 

 

 
b.Modem Rp. 500.000 

 
 c.Harddisk eksternal Rp. 870.000  

 
 Sub Total 

 
Rp. 1.870.000 

2  Bahan Habis Pakai     

 
a.Pulsa telepon Rp. 200.000 

 

 
b.Voucher internet Rp. 200.000 

 
 c. Alat tulis Rp. 150.000  

 d. Kertas A4 Rp. 150.000  

 e.Tinta Printer Rp. 450.000  

 f.Biaya Fotocopy Rp.   50.000  

 
 Sub Total 

 
Rp.1.200.000 

3  Perjalanan     

 
Transportasi perjalanan Rp.1.000.000 

 
 Sub Total  Rp.1.000.000 

4 Biaya Lain-lain   

 Publikasi jurnal Rp.   500.000  

 
  Sub Total 

 
Rp.    500.000 

 
Total Rp. 4.570.000 
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A. Identitas Ketua Pengusul 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  
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